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 أبستراك 
 

كري أر   ديس  مين  توك  أون  بيرتوجوأن  إيني   تيكيل 
 
تراتيڤ س   ي ڤي  ڮ سيكان 

 
سارا  ڮڠ

 
أك  ونأن 

 
سيباڮيڤ سارانا  ڮون  إي 

بيلاجارن كتاب كونيڤ ترين  ڤادا تراديس ي ڤون ميتودي إيني بيرأكار ڤتاسورا. والأو إ ت الأنيس كير   ڤدي س م    ڠيم 
 
يسان

ان ريليڽان  ڤينيراڤكلاسيك،  
ّ
جوك يافا دي سيكولاه فورمال مينون  س ي 

 
دي أكو   ڠان لام  ڤان كيبوتوهان  ڠت  ديديكان إس  ين 

تيم   سارا  ڤكون 
 
 ورير. أك

 
س  عراب كي دالام باهاسا لوكال، سيهڤإي ميديأ  ڮوناكان سيباڮون ديڮ يڤ

 
 ي ينيرجيماهان تيك

 
ا  ڮڠ

كوني كتاب  إيس ي  نإي 
 
ميماك دان  ميماهامي  دالام  وا  سيس  كان  ساناكان  ڤروسيس  ڤ   , ڠميموداه 

 
ديلاك بيلاجاران  يم 

د  ڮو ور  ميلالؤي ميتودي س    يأتان ڮان كيڠادوكان دي ڤدي ڠان، ياڠو ان دان بان 
 
تا  ۑولان، تاڤ يم  ۑيڤيساهي، ڠ ا جاواب، سير 

بير كالا.   مي  ڤأيفالوأس ي  إيني   ينيليتيأن 
 
لا ڤوناكان  ڮڠ كواليتاتيف  ديكاتان  ديڠاڤين  سيرفاس ي،  ڠان  اوب  نيك 

 
تيك ان 

تا ديلي  تاس ي، سير 
 
چارا، دان دوكومين

 واوان 
 
توك ميڤكاڠ تراتيڠي أيفالوأس ي بولانان أون  تيفيتاس س 

 
ي. هاسيل  ڮوكور أيفيك

وا  ڤ باه  ان 
ّ
جوك مينون   يڤينيليتيأن 

 
أكسارا  ڮڠ  وناءن 

 
هاڮيڤ تيداك  مينيۑون   ا 

 
كان  ڠ تيرهاداڤكات  وا  سيس    ڤ يماهامان 

تيتا س  عراب كلاسيك، 
 
كاتا، ميم  ڤا ميم  ڮي جوڤتيك كايا كوسا  ر  ير  ڤير 

 
تور كاليمات، سير  جيلاس ست

 
تاريكان  وك تا ميليس 

بيرو  كيتيرباتاسان  ميميليكي  إيني  ميتودي  ديميكيأن،  داتي  كين  تارا 
نوسان  ليتيراس ي إسلام  تو  ڤبودايا 

 
واق ا كيبوتوهن 

لاما،    ڠيا ياڤليبيه  كيلاس  سوأسانا  س ي 
 
سير    ڠوتين كوم مونوتون،  توتان  تون  تيڤتا  س ي 

 
 يتين

 
باڮڠ سيچارا  ڮي  ڮ ي  ورو. 

ستراتي  ي  ڮ كيسيلوروهان، 
 
داڮيڤ دي ڤون  داڤات  تيڤإي  ڮسيبا  ڠان  إين  ديكاتان  ياڮين   مي  ڠ راتيف 

 
 هوبو ڠ

 
تراديس ي  ڠ كان 
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تيم  ڠكيإيلموأن إسلام دي ، سيكاليڤان سيس 
ن  ديديكان مودير  تيتاس  يكوأت نيلإي مودير  ڤوس ميم  ڮين  راس ي دان إيدين 

وا.  كيإيسلامن سيس 

چي:
ْ
سارا  كاتا كون

 
 أك

 
راتيڮيڤ

 
ت بيلاجاران, كتاب كونيڤي ڮ ون, س   .ڠيم 

 

 

Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi penggunaan aksara 

Pegon sebagai sarana pembelajaran kitab kuning di SMPIT Al-Anis 

Kartasura. Walaupun metode ini berakar pada tradisi pesantren klasik, 

penerapannya di sekolah formal menunjukkan relevansi yang kuat dengan 

kebutuhan pendidikan Islam kontemporer. Aksara Pegon digunakan sebagai 

media penerjemahan teks Arab ke dalam bahasa lokal, sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami dan memaknai isi kitab kuning. 

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui metode sorogan dan bandongan, 

yang dipadukan dengan kegiatan ngesahi, penyimpulan, tanya jawab, serta 

evaluasi berkala. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lapangan 

dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dilengkapi 

evaluasi bulanan untuk mengukur efektivitas strategi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan aksara Pegon tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap teks Arab klasik, tetapi juga memperkaya 

kosakata, memperjelas struktur kalimat, serta melestarikan budaya literasi 

Islam Nusantara. Kendati demikian, metode ini memiliki keterbatasan 

berupa kebutuhan waktu yang lebih lama, potensi suasana kelas yang 

monoton, serta tuntutan kompetensi tinggi bagi guru. Secara keseluruhan, 

strategi Pegon dapat dipandang sebagai pendekatan integratif yang 

menghubungkan tradisi keilmuan Islam dengan sistem pendidikan modern, 

sekaligus memperkuat nilai moderasi dan identitas keislaman siswa. 

Kata Kunci : Aksara Pegon, Strategi Pembelajaran. Kitab Kuning. 
 

 

Abstract 

This article aims to describe the strategy of using the Pegon script as a 

learning tool for the yellow books at SMPIT Al-Anis Kartasura. Although 

this method is rooted in the classical Islamic boarding school tradition, its 

implementation in formal schools demonstrates strong relevance to the needs 

of contemporary Islamic education. The Pegon script is used as a medium 

for translating Arabic texts into local languages, thus facilitating students' 

understanding and interpretation of the contents of the yellow books. The 

learning process is carried out through the sorogan and bandongan methods, 

combined with ngesahi (studying), summarizing, question-and-answer 

(question-and-answer), and periodic evaluations. This study used a 
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qualitative field approach using observation, interview, and documentation 

techniques, and was supplemented with monthly evaluations to measure the 

strategy's effectiveness. The results show that the use of the Pegon script not 

only improves students' understanding of classical Arabic texts but also 

enriches vocabulary, clarifies sentence structure, and preserves the culture of 

Islamic literacy in the Indonesian archipelago. However, this method has 

limitations such as the need for longer time, the potential for a monotonous 

classroom atmosphere, and demands high competency from teachers. 

Overall, the Pegon strategy can be seen as an integrative approach that 

connects Islamic scientific traditions with the modern education system, 

while strengthening the values of moderation and students' Islamic identity. 

Keywords: Pegon Script, Learning Strategies, Yellow Book. 
 

 

 

 

 

 

A.  PENDAHULUAN 

alam kajian bahasa, pembelajaran dipahami sebagai suatu 

proses, metode, atau tindakan yang digunakan dalam 

kegiatan belajar. Secara pedagogis, pembelajaran merupakan 

upaya sistematis yang dilakukan oleh guru untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta didik agar mampu belajar secara mandiri. 

Proses ini mencakup aktivitas memilih, menetapkan, serta 

mengembangkan strategi dan metode yang relevan guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 20 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pembelajaran didefinisikan sebagai proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas interaksi 

antara pendidik dan peserta didik, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan secara optimal (Salsabila, 

2024). 

Aksara Pegon merupakan bentuk modifikasi huruf Arab yang 

digunakan untuk menuliskan bahasa lokal, dan telah menjadi warisan 

intelektual Nusantara sejak ratusan tahun silam. Istilah pegon berasal 

D 
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dari bahasa Jawa pego yang berarti “menyimpang,” karena penulisan 

bahasa Jawa dengan huruf Arab dianggap tidak lazim pada masa itu. 

Keberadaan aksara Pegon di Nusantara memiliki keterkaitan erat 

dengan syiar Islam, sebab para ulama menjadikannya sebagai salah 

satu media dakwah dan sarana penyebaran ajaran Islam kepada 

masyarakat. Dalam konteks kebudayaan Jawa, aksara Arab yang 

digunakan untuk menuliskan bahasa Jawa dikenal sebagai aksara 

Pegon. Menurut Prof. Dr. Koentjaraningrat, aksara ini banyak dipakai 

dalam karya-karya kesusastraan Jawa, khususnya yang bernuansa 

keagamaan Islam, sehingga menunjukkan peran penting Pegon 

sebagai jembatan antara tradisi lokal dan ajaran Islam 

(Koentjaraningrat, 1994).  

Selain itu, aksara pegon sejak dahulu digunakan secara luas 

dalam karya-karya klasik ulama Nusantara, seperti kitab, syair, prosa, 

doa, seni kaligrafi, hingga terjemahan undang-undang dari literatur 

Timur Tengah. Tidak terbatas pada bahasa Jawa, aksara ini juga 

dipakai untuk bahasa Melayu dan Indonesia, terutama dalam tradisi 

pesantren salaf dan madrasah diniyah melalui metode sorogan dan 

bandongan dalam memaknai kitab kuning. Namun, seiring 

perkembangan zaman, teknologi, dan munculnya pesantren modern 

serta sekolah formal dengan metode bilingual dan e-learning, 

pembelajaran Pegon semakin jarang ditemui, bahkan dianggap sulit 

dipelajari. Kondisi ini membuat aksara Pegon terpinggirkan, kecuali di 

pesantren salaf yang masih konsisten melestarikannya (Aris 

Kuswanto, Iftirohatul Adhimah, 2025). Metode Aksara Pegon di 

pendidikan berfungsi sebagai sarana penerjemahan dan pemaknaan 

kitab berbahasa Arab ke dalam bahasa Jawa atau Indonesia. 

Penggunaan aksara ini mempermudah pemahaman teks sekaligus 

menjaga konsistensi arah penulisan dari kanan ke kiri sebagaimana 

kaidah tulisan Arab, berbeda dengan huruf Latin yang ditulis dari kiri 

ke kanan (Hidayati, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, terdapat beragam bentuk 

pembelajaran yang dikembangkan oleh suatu lembaga, salah satunya 

adalah pembelajaran aksara Pegon. Aksara Pegon, yang merupakan 

adaptasi huruf Arab untuk menuliskan bahasa Jawa dan bahasa lokal 
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lainnya, memiliki peran historis yang signifikan dalam tradisi 

keilmuan Islam di Nusantara, khususnya dalam mempelajari kitab 

kuning. Namun demikian, penerapan pembelajaran aksara Pegon saat 

ini semakin jarang ditemukan di lembaga pendidikan formal yang 

sejatinya menjadi fondasi penting bagi siswa dalam mempersiapkan 

diri menuju tahapan pendidikan selanjutnya. Kondisi ini menunjukkan 

adanya tantangan dalam pelestarian khazanah budaya literasi Islam 

tradisional (Mardiyah & Amrullah, 2023). 

Meski demikian, di lingkungan pendidikan Islam tradisional, 

aksara Pegon masih bertahan dan dilestarikan secara konsisten. 

Konsistensi pelestarian Pegon di lingkungan pendidikan Islam 

tradisional inilah yang kemudian tampak nyata dalam praktik 

pembelajaran di madrasah atau pondok pesantren. Di madrasah Islam, 

tulisan Arab Pegon dimanfaatkan secara luas sebagai media 

pembelajaran untuk memudahkan pemahaman kitab kuning. Hal ini 

ditegaskan dalam sebuah penelitian yang menunjukkan bagaimana 

guru melaksanakan pembelajaran mata pelajaran Akhlaq dengan 

menggunakan kitab Nguli Susila karya KH. Bisri Mustofa Rembang, 

yang ditulis dalam Arab Pegon. Implementasi tersebut membuktikan 

bahwa Pegon berfungsi efektif sebagai sarana pembelajaran sekaligus 

menjadi jembatan antara tradisi keilmuan pesantren dengan kebutuhan 

pendidikan Islam di madrasah, sehingga nilai-nilai keagamaan dapat 

diajarkan secara lebih kontekstual dan mudah dipahami oleh para 

santri (Maulana Syarif Hidayatullah, 2016). 

Walaupun tradisi ini masih terjaga di pesantren dan madrasah, 

tantangan muncul ketika aksara Pegon dihadapkan pada sistem 

pendidikan formal yang cenderung mengutamakan metode modern. 

Dalam konteks ini, SMPIT Al-Anis sebagai salah satu institusi 

pendidikan formal berupaya menghadirkan pembelajaran aksara 

Pegon dengan menyesuaikan kurikulum yang berlaku di sekolah. 

Langkah tersebut menunjukkan adanya komitmen untuk 

mengintegrasikan tradisi literasi Islam Nusantara ke dalam sistem 

pendidikan modern, sehingga siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan akademik sesuai standar kurikulum nasional, tetapi juga 

memiliki akses terhadap warisan budaya dan keilmuan Islam yang 
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khas, yang dapat memperkaya wawasan serta memperkuat identitas 

keislaman mereka, Komitmen ini semakin menegaskan pentingnya 

kesinambungan tradisi Pegon dalam pendidikan formal 

Dalam konteks kesinambungan tradisi, SMPIT Al-Anis sebagai 

lembaga pendidikan formal menunjukkan komitmen dalam menjaga 

warisan literasi Islam Nusantara dengan tetap konsisten menerapkan 

pembelajaran aksara Pegon bagi para peserta didiknya. Upaya ini 

menegaskan bahwa aksara Pegon tidak hanya relevan di lingkungan 

pendidikan tradisional, tetapi juga dapat diintegrasikan ke dalam 

sistem pendidikan modern. Dengan demikian, tradisi literasi Islam 

Nusantara tetap hidup di tengah arus modernisasi pendidikan, 

sekaligus memperkaya wawasan siswa dan memperkuat identitas 

keislaman mereka. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

fenomena yang dialami subjek secara mendalam melalui penjelasan 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa. Prosesnya dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alami dalam konteks khusus yang 

bersifat alamiah, sehingga peneliti dapat menggali makna, persepsi, 

serta pengalaman subjek secara lebih komprehensif (Moleong, 2017). 

Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian kualitatif ini 

peneliti menggunakan metode-metode sebagai berikut, (1) Observasi, 

dilakukan untuk mengumpulkan data primer maupun sekunder secara 

langsung dari aktivitas pembelajaran; (2) Wawancara, digunakan 

untuk memperoleh informasi mendalam mengenai efektivitas strategi 

penggunaan aksara Pegon sebagai sarana pembelajaran dalam 

memahami kitab kuning; dan (3) Dokumentasi, dimanfaatkan untuk 

menelusuri data terkait penerapan strategi penggunaan aksara Pegon 

yang telah dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 

Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) Al-Anis Kartasura, 

sebagai lokasi yang relevan dengan fokus kajian.  
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C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Implementasi Penggunaan Arab Pegon Sebagai Sarana 

Pembelajaran Kitab Kuning di SMP IT Al-Anis 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan, penggunaan aksara 

Pegon sebagai sarana pembelajaran kitab kuning diwujudkan melalui 

penerapan strategi penerjemahan teks-teks berbahasa Arab ke dalam 

bahasa lokal menggunakan aksara Pegon. Dalam praktiknya, proses 

pembelajaran kitab kuning tersebut dilaksanakan dengan metode 

sorogan dan bandongan, yang merupakan tradisi khas dalam 

pendidikan pesantren. Tujuan utama dari strategi ini adalah 

memudahkan siswa dalam memahami dan memaknai teks Arab 

klasik, karena penerjemahan dengan aksara Pegon memungkinkan 

penggunaan bahasa lokal yang lebih mudah dipahami. Dengan 

demikian, strategi aksara Pegon berfungsi sebagai jembatan antara 

teks berbahasa Arab dengan konteks pemahaman siswa, sehingga 

pembelajaran kitab kuning dapat berlangsung secara lebih efektif dan 

kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses penggunaan aksara 

Pegon dalam pembelajaran kitab kuning, dapat diuraikan beberapa 

langkah pembelajaran sebagai berikut. Pertama, guru menunjuk 

beberapa murid secara bergilir untuk maju dan membaca kitab kuning 

yang telah dipersiapkan dalam forum halaqah di hadapan guru dan 

siswa lainnya; praktik ini dikenal dengan metode sorogan. Kedua, 

guru menyimak bacaan tersebut secara langsung, kemudian menegur 

serta membenarkan apabila terjadi kesalahan. Ketiga, siswa lain 

memaknai kitab masing-masing ke dalam aksara Pegon, kegiatan ini 

sering disebut ngesahi. Keempat, setelah selesai membaca, para siswa 

diberi kesempatan untuk berpikir dan menyimpulkan maksud dari teks 

kitab yang telah dibaca. Kelima, guru membenarkan apabila terdapat 

kesalahan dalam penyimpulan isi kitab, sekaligus memberikan 

kesempatan untuk tanya jawab terkait pembahasan. Keenam, guru 

mengajukan pertanyaan seputar isi kitab yang telah dibaca dan 

disimpulkan, guna mengukur pemahaman siswa serta memperkuat 

proses internalisasi materi. 
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Tahap terakhir dalam proses pembelajaran adalah tahap 

evaluasi. Evaluasi dipahami sebagai suatu proses untuk menyediakan 

informasi mengenai sejauh mana kegiatan pembelajaran telah 

mencapai target yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, evaluasi 

dilakukan secara berkala, yaitu satu kali dalam sebulan, melalui 

pelaksanaan ulangan harian. Melalui kegiatan evaluasi tersebut, dapat 

diketahui tingkat pemahaman siswa terhadap isi teks kitab kuning 

yang telah dipelajari, sekaligus menjadi tolok ukur efektivitas strategi 

penggunaan aksara Pegon dalam mendukung proses pembelajaran. 

 

Prestasi Prestasi Yang Pernah di Capai di SMP IT Al-Anis 

Pada hakikatnya, target utama penerapan metode Pegon dalam 

kajian kitab kuning bukanlah seberapa banyak kitab yang dikaji, 

melainkan menitikberatkan pada pemahaman terhadap makna teks 

yang dipelajari. Hasil wawancara dengan para santri mengungkapkan 

bahwa mereka merasa cukup mampu menguasai maksud teks-teks 

kitab kuning dengan bantuan metode Pegon. Namun demikian, 

kesulitan masih muncul ketika ditemukan makna-makna asing yang 

belum pernah mereka dengar sebelumnya. Kondisi ini diatasi melalui 

pembiasaan menyimpulkan isi teks secara mandiri di bawah 

bimbingan guru masing-masing, sehingga proses pembelajaran tidak 

hanya berorientasi pada penerjemahan literal, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan analitis dan pemaknaan kontekstual 

terhadap teks kitab kuning. 

Keberhasilan penerapan metode aksara Pegon dalam 

pembelajaran kitab kuning di SMP IT Al-Anis tercermin dari berbagai 

prestasi yang berhasil diraih oleh para siswa, baik dalam bidang 

akademik maupun non-akademik. Prestasi akademik merupakan hasil 

dari proses pembelajaran di kelas yang menunjukkan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi yang diajarkan. Sementara itu, 

prestasi non-akademik tampak dalam capaian siswa di luar kelas, 

salah satunya melalui partisipasi dan keberhasilan dalam ajang Lomba 

Hari Santri Nasional (HSN) yang diselenggarakan oleh PCNU 

Kabupaten Sukoharjo. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode 

Pegon tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman kitab 
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kuning, tetapi juga turut mendukung pengembangan potensi siswa 

secara lebih luas. 

 

Kelebihan Dan Kekuarangan Penggunaan Arab Pegon Sebagai 

Sarana Pembelajaran Kitab Kuning 

Dalam setiap strategi pembelajaran tentu terdapat kelebihan dan 

kekurangan yang melekat. Demikian pula penggunaan aksara Pegon 

sebagai sarana pembelajaran kitab kuning di SMP IT Al-Anis 

memiliki sejumlah keunggulan. Pertama, santri dapat mengetahui 

kedudukan setiap tulisan dalam kalimat. Kedua, santri memperoleh 

banyak kosakata baru. Ketiga, penggunaan simbol-simbol tertentu 

mempermudah dalam mengenali struktur kalimat. Keempat, santri 

lebih mudah memahami isi teks kitab kuning. Kelima, metode ini 

sekaligus berperan dalam menjaga dan melestarikan budaya 

Nusantara, khususnya bahasa Jawa. 

Namun demikian, strategi aksara Pegon juga memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, proses pembelajaran membutuhkan waktu 

relatif lama; untuk memahami satu paragraf saja, santri sering kali 

memerlukan waktu cukup panjang karena belum terbiasa dengan tata 

bahasa Arab. Kedua, penerapan metode Pegon tanpa adanya variasi 

seperti ice breaking dapat menjadikan suasana kelas monoton, 

sehingga santri berpotensi merasa bosan dan mengantuk. Ketiga, 

metode ini menuntut tenaga pengajar yang benar-benar menguasai 

teknik penerjemahan dan pemaknaan aksara Pegon dalam kitab 

kuning, sebab kesalahan dalam penerjemahan dapat berimplikasi pada 

kesalahan pemahaman yang bersifat fatal. 

 

D. KESIMPULAN 

Strategi penggunaan aksara Pegon sebagai sarana pembelajaran 

kitab kuning di SMPIT Al-Anis terbukti efektif dalam membantu 

siswa memahami teks Arab klasik melalui penerjemahan ke bahasa 

lokal. Penerapan strategi ini dilakukan dengan metode tradisional 

pesantren, yaitu sorogan dan bandongan, yang memungkinkan 
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keterlibatan aktif siswa dalam membaca, memaknai, dan 

menyimpulkan isi kitab. 

Berdasarkan hasil observasi, langkah-langkah pembelajaran 

yang dijalankan meliputi: (1) guru menunjuk murid secara bergilir 

untuk membaca kitab kuning di hadapan guru dan siswa lain 

(sorogan), (2) guru menyimak bacaan dan membenarkan kesalahan 

secara langsung, (3) siswa lain memaknai kitab masing-masing ke 

dalam aksara Pegon (ngesahi), (4) siswa diberi kesempatan 

menyimpulkan isi teks yang telah dibaca, (5) guru membenarkan 

kesalahan dalam penyimpulan serta membuka ruang tanya jawab, dan 

(6) guru mengajukan pertanyaan terkait isi kitab untuk mengukur 

pemahaman siswa serta memperkuat internalisasi materi. 

Tahap terakhir dalam proses pembelajaran adalah evaluasi. 

Evaluasi dilakukan secara berkala, yakni satu kali dalam sebulan 

melalui ulangan harian, untuk mengetahui sejauh mana siswa 

memahami isi teks kitab kuning. Hasil evaluasi menjadi tolok ukur 

efektivitas strategi penggunaan aksara Pegon sekaligus dasar 

perbaikan pembelajaran. 

Keberhasilan strategi ini tercermin dari capaian siswa, baik 

dalam prestasi akademik maupun non-akademik, termasuk 

keberhasilan dalam ajang Lomba Hari Santri Nasional. Di sisi lain, 

metode Pegon memiliki kelebihan seperti mempermudah pemahaman 

struktur kalimat, memperkaya kosakata, serta melestarikan budaya 

Jawa. Namun, terdapat pula keterbatasan berupa kebutuhan waktu 

yang lebih lama, potensi suasana kelas yang monoton, serta tuntutan 

kompetensi tinggi bagi guru dalam penerjemahan. 

Dengan demikian, strategi Pegon tidak hanya berperan sebagai 

media penerjemahan, tetapi juga sebagai pendekatan pedagogis yang 

menekankan keterlibatan aktif, pemahaman mendalam, serta 

pelestarian tradisi literasi Islam Nusantara dalam konteks pendidikan 

formal.[] 
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